BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI GHARAR

Akad (perikatan, perjanjian, dan pemufakatan).dfart ijab (pernyataan
melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan menerinaai, sesuai kehendak
syari’at yang berpengaruh pada obyek perikatan.ug@qmrikatan yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih, tidak boleh menyimpaag Harus sejalan dengan
kehendak syari’at. Tidak boleh ada kesepakatan puenrang lain, transaksi

barang-barang yang diharamkan dan kesepakatan mnetbunuh seseorahg.

Menurut Mustafa az-Zarga’, dalam pandangan syanmaatus akad
merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh atau beberapa pihak
yang sama-sama berkeinginan untuk mengikatkar? Hiehendak atau keinginan
pihak-pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya @rgunyi dalam hati. Karena
itu, untuk menyatakan keinginan masing-masing d@apgn dalam suatu
pernyataan. Pernyataan itulah yang disebut denjglaman kabul. Pelaku (pihak)

pertama disebunujib dan pelaku (pihak) kedua diselyatbil 2

Menurut istilah fugaha akad ialah : “Hubungan pta&a yang yang
dilakukan oleh salah satu pihak yang berakad depgaak lain menurut syara’

dan menghasilkan akibat hukum pada yang diakadkarinatau suatu ikatan

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafdakarta: Grafindo Jasa Persada,
2003, hal. 101.

’Ibid, hal.102.

*Ibid, hal. 103.
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yang sempurna antara kedua kehendakdgh) baik berupa perkataan atau

lainnya dan menetapkan adariljiaam (tuntutan) diantara kedua belah pitfak.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka yang dumdakiengan akad
adalah kehendak kedua belah pihak untuk bersepaidakukan tindakan hukum
dan masing-masing pihak dibebani untukmerealisas#esuai dengan apa yang
diperjanjikan dalam akad. Menurut sebagian ulamanafia bahwa akad
mempunyai pengertian yang umum, yaitu setiap apa ydiperjanjikan oleh
seseorang baik terhadap orang lain baik terhadapyaisendiri di sebut akad.

Termasuk berjanji untuk dirinya sendiri, misalmadzar®

Adapun rukun dalam akad yagigid yaitu pihak-pihak yang melakukan

akad,ma’qud ‘alaihyaitu obyek akad dashighatyaitu ijab dan kabufl.

Tujuan pokok dalam mengadakan akad jual beli yai&mindahkan hak
milik sipenjual barang kepada pemb@Rengertian yang lain yaitu untuk
memindahkan hak milik penjual kepada pembeli dengabalan. Dengan

demikian tinjauan umum tentang jual beli sebagakhbe:

4 Stii Mujibatun,Pengantar Figh MuamalatSemarang: Elsa, 2012, hal. 85.

*Ibid, hal. 86.

®lbid, hal. 87.

" Ghufron A. Mas’adiFigih Muamalah Kontekstuallakarta: Raja Grafindo Persada, cet
ke I, 2002, hal. 80.

® Penjual adalah pemilik harta yang menjual hartaatga orang yang diberi kuasa untuk
menjual harta orang lain. Penjual harus cakap rokkak penjualan (mukallaf) dan pembeli
adalah orang yang cakap yang dapat membelanjakdanpa (uangnya). Lihat buku Ali
Zainuddin,Hukum Perdata Islam DI Indonesidakarta : Sinar grafika, 2006, hal. 143.
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A. Pengertian Jual Beli

Jual beli &él-bai’) artinya menjual,mengganti dan menukar sesuatgaiten
sesuatu yang lain. Katal-bai’ dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yaitu kata asy-syira’ (beldengan demikiamal-bai’
berarti katajualdan kata beli. Atau jugal-bai’ adalah asy-syira, al-
mubadilaldaral-tijarah, berkenaan dengan katd-tijarah dalam al-Qur'an

surat al-Fathir ayat 29 :

AR 70O COIBTOVON LI Ao @O € & o

Artinya ......."Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yarak tid
akan rugi”.

Secara termenologi, terdapat beberapa definisitatianya oleh ulama

Hanafiyah mendefinisikan dengan:
myiada 4 o Pl i Al

Artinya : “Saling menukarkan harta dengan hartéalaecara tertentu”

Artinya : “Tukar menukar sesuatu yang diingini dang/ang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat”

Sayid Sabig mendefinisikan :
10l e e Jlay Jle A3

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta atasad suka sama
suka”.

Imam An-Nawawi mendefinisikan:

° Syafe’lRachmatFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, hal. 7.
%M. AliHasan,Op.Cit hal 113.
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LS Jlay Jua AL

Artinya :“saling menukar harta dengan harta dalamiuk
pemindahan milik”.

Oleh abu Qudamah mendefinisikan:

&S Jlally Jad) Astes

Artinya :“Saling menukar harta dengan harta dalam bentulk rdén

kepemilikan”.

Dalam definisi diatas ditekankan kepad&ak milik dan kepemilikan”
sebab ada tukar menukar harta yang sifatnya tigakshdimiliki seperti
sewa menyewa. Dalam kaitanya dengan harta, terdayat perbedaan
pendapat antara Mazhab Hanafi dan Jumhur Ulamauiedumhur Ulama
yang dimaksud harta ialah materi dan manfaat. &&lab itu manfaat suatu
benda boleh diperjual belikdh. Sedangkan Ulama Mazhab hanafi
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan hakmdal) adalah sesuatu
yang mempunyai nilai. Oleh sebab itu manfaat dakhadk, tidak dapat
dijadikan obyek jual befi?

Sedangkan jual beli menurut Kitab Undang — undanguirh Perdata
adalah suatu perjanjian dengan pihak yang satu ikakgn dirinya untuk
menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lauk unémbayar harga
yang telah dijanjikan jual beli itu telah telahjaehi antara kedua belah pihak,

seketika setelahnya orang-orang ini mencapai sepaikang kebendaan dan

Ybid, hal.114.
2bid, hal. 115.
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harganya, meskipun kebendaan ini belum diserahkaypun harganya

belum dibayar?

B. Landasan Hukum Jual Beli
Jual beli telah disahkan oleh Al-Quran, Sunnah dgma’. Dan
mempunyai kekuatan hukum yang kuat. Berikut penufisnguraikan
landasan hukum jual beli.
1. Landasan Al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 275
..... O=RAOOLe0+ Lo S RANO¢Em N we S ¢8R
QOOB gL O wa ..

Artinya : “Allah telah menghalahkan jual beli dammgharamkan riba”.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah aya® 19
“a 0@ AED>ZOREHORNA A OGKR Y QOB -A2

7= P XIP AT HETEDINR=0...

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rehekil
dari perniagaan) dari Tuhanmu...”

Dan Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat:2

13 R. Subekti,Kitab Undang-undang Hukum Perdatidisi Revisi, Jakarta: Pradaya
Paramita, cet ke-27, 2001, hal. 366.
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PoRO.....8 OaOAE « OO B OOV, AT ORI Y S
00+ 2 AEGONEE..... X 045

Artinya : “....kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaagdn suka
sama suka diantara kamtf”.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah mernplehkan jual
beli untuk mencari karunia Allah tetapi dengan naj@ng sesuai dengan
syara’ dan tidak boleh dengan cara yang merugikaanrsa manusia dengan
cara yang bathil dan harus didasari dengan suka saka disertai kerelaan
diantara kedua belah pihak yang berakad.

2. Landasan As-Sunnah
Berdasarkan pada hadist Nabi yang diriwayatkan alelBazar sebagai

berikut:
C_udsjmd;)nd&dmvuumsn@g“,wm 1oa 20 Ok
{cﬁ\)l\ua\:\.clﬁJuseS\Aj\WjJ\)ﬂ\b\j_)} ;)33:\.2

Artinya : “Nabi SAW, ditanya tentang mata pencaéraryang paling
baik. Beliau menjawab, ‘seseorang bekerja dengan
tangannya dan setiap jual beli yang mabfair”.

Maksud mabrur dalam hadist diatas adalah sesugadesyara’ dalam

akad jual beli dan terhindar dari usaha tipu daya.

Atau Nabi SAW bersabda yang diriwayatkan oleh HRihBqi dan

ibnu Majjah :

(Aabe Cnls SReadl ol 5 ) Ol de el il

“Syafe’l Rachmatop.cit hal. 73.
'3 |bn Hajar Asqalani, Bulughul Maram, ter. M, Sy&$aikandy, Bandung: al-Ma'rif, cet
ke 4, 1980, hal. 284.
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Artinya : “Sesungguhnya jual beli harus saling meridhai”

Hadist diatas menjelaskan bahwa jual beli haruskadelaan diantara

kedua belah pihak yang berakad agar tidak tergcnpasalahan.

3. Landasan Iljma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperoleh derglasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan diritgnpa bantuan
orang lain. Namun demikian, bantuan atau barangk miang lainyang
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barangigiryang sesudf.

Dari kandungan ayat al-Qur’an, As-sunnah yang taradiatas bisa

diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli adalatehataumubah®’

C. Rukun dan Syarat Jual Bdli

Dalam jual beli adalah merupakan suatu akaddipandah apabila
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Arkaladdentuk jamak dari
rukn. Rukun sesuatu berarti yang paling kuat, sgkkam arka berarti hal-hal
yang harus ada untuk terwujudnya suatu akad dsirilgr’® Atau rukun
adalah sesuatu yang menjadi penentu adanya semrahagian dari sesuatu
tersebut. Sedangkan syarat syah adalah sesuatu mangadi penentu

adanya sesuatu, tetapi ia tidak termaksud didaksuatu tersebut. Apabil

'® Rachmat Syafe/'iLoc. Cit,hal. 74

YIbid, hal. 75.

BAbdul Aziz, Figh muamalat Sistem Transaksi dalam Islafakarta: Sinar Grafika
Ofset, 2010, hal. 28.
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tidak terpenuhi syarat syah jual beli masuk katégsad sedangkan apabila

tidak terpenuhi rukun jual beli menjadi batal.

Mengenai rukun dan syarat jul beli, para ulama d&#abpendapat.
Menurut mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijalm #abul saja. Menurut
mereka, yang menjadi rukun jual beli itu hanyalahekaan dari kedua belah
pihak untuk berjual beli. Namun, usur kerelaan bbumgan dengan hati
yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan inthka(Qarinah) yang
menunjukan kerelaan tersebut dari kedua belah pibagat dalam bentuk
perkataan (ijjab dan kabul) atau dalam bentuk péasbyayaitu saling
memberi (penyerahan barang dan penerimaan uanéggmDiggh dikenal

dengarbai’ul muathati
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat :

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Sighat (lafal ijab dan kabul)
c. Ada barang yang dibeli

d. Ada nilai tukar pengganti barang

Menurut mazhab Hanafi orang yang berakad, barang gieli dan
nilai tukar barang diatas tidak termasuk rukun el melainkan syarat jual

beli.
Menurut jumhur ulama, bahwa syarat jual beli sebagikut:

1. Syarat orang yang berakad

Nur Fathoni, Dinamika Relasi Hukum dan moral dalam Konsep Jugi’ i embaga
Penelitian IAIN Walisongo Semarang, 2012, hal. 84-4
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Ulama figh sepakat, bahwa orang yang melakukan hediharus
memenuhi syarat:

a) Berakal. Jual beli yang dilakukan oleh anak keaihgy belum berakal
hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumaywgieznjelang
baligh), apabila akad yang yang membawa keuntuhggimya, seperi
menerima hibah, wasiat dan sedekah maka akadriyansaurut
mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila akad itu membaamagian bagi
dirinya, seperti meminjankan harta kepada orang, laiewakafkan
atau menghibahkannya tidak dibenarkan menurut hukiumhur
ulama berpendapat bahwa orang berakal. Apabilagograng berakad
itu masih muwayiz maka akad jual beli itu tidak ,salekalipun
mendapat izin dari waliny®.

Menurut  jumhur ulama berpendapat bahwa, orang yang
melakukan akad jual beli itu harus aqil, baligh deemakal. Apabila
anak yang telah muwayiz melakukan akad jual belaki sah
walaupun telah mendapat persetujuan dari wali. I8gfleal beli yang
ada ditengah-tengah masyarakat sekarang ini meperuilis anak
kecil boleh melakukan juab beli tetapi harga daml@hnya rendah
seperti jual beli permen dalam harga dan jumlalyyandah.

b) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yandpeta.
Maksunya, seseorang tidak dapat bertindak sebagaibgli dan

penjual dalam waktu yang bersamaan.

bid, hal. 118.
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2. Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul
Ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa urusan utdateam jual

beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelandapat dilihat pada
saat akad berlangsung. ljab kabul harus diungkap&eara jelas dalam
transaksi yang bersifat mengikatkedua belah pibeerti akad jual beli
dan sewa menyewa. Apabila ijab kabul telah diucapktam akad jual
beli, maka kepemilikan barang dan uang telah bdgtirtangan. ulama
fikh menyatakan bahwa syarat ijab kabul itu adaklbagai berikut:

a) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh daaklaéijumhur
ulama) atau telah berakal (Mazhab Hanafi).

b) Kabul sesuai dengan ijab.

c) ljab dan kabul dilakukan dalam satu majlis.maksadkgdua belah
pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan mearbkan
masalah yang sanfa.

3. Syarat yang diperjualbelikan, adalah sebagai beriku
a) Barang itu ada atau tidak ada ditempat, tetapi kpipanjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan bawariggimun
hal yang terpenting adalah pada saat diperlukaemigatu sudah ada
dan dapat dihadirkan pada tempat yang telah distipb&rsama?
Jual beli barang yang kelihatan adalah pada sgatlitdransaksi
barang yang diperjual belikan ada di hadapan pkedam pembeli.

Sedangkan jual beli yang disebutkan sifatnya dalamjanjian

! 1bid, hal. 120.
“Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Grafindo, 2002, hal. 76.
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adalah salam (pesanan). Menurut kebiasaan paraygeglasalam
adalah jual beli tidak tunai, salam pada awalnyarartie
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang rdemga
tertentu, maksunya ialah perjanjian yang menyemahkarang-
barang ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagslan harga
yang telah ditetapakan ketika akad.

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusiah €dbab itu.
Bangkai, khamar dan benda-benda haram lainnya sdhkmenjadi
obyek jual beli, karena tidak ada bermanfaat.

c) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dim#leseorang,
tidak boleh diperjualbelikan, seperti menjual batikikan dilaut,
emas dalam tanah.

d) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, ati@amgaktu yang
telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.

4. Syarat nilai tukar (harga barang)

Nilai tukar barang adalah termasuk unsur yang tenmpg Zaman
sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukarUlama figh
membedakan antaes-tsamndanas-si'r. as-tsamm adalah harga pasar
yang berlaku ditengah-tengah masyarakat sedangkasi’t adalah

modal barang yang seharusnya diterima para pedagreum dijual

2 M.Ali Hasan,Loc. Cit,hal.123.
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oleh konsumen. Dengan demikian ada dua harga ;Y&i&mga sesama
pedagang dan harga antara pedagang dan kongtimen.

Disamping syarat yang berkait dengan rukun jualdatas, ulama

fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain :
a.) Syarat sah jual beli
Menurut Muhammad Ali Hasan mengatakan bahwa para
ulama figh, bahwa suatu jual beli baru dianggap, sgiabila
terpenuhi dua hal:

1. Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barangngy
diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitamaupun
kuantitas.

2. Apabila barang yang diperjual belikan itu bendagbeak, maka
barang itu langsung dikuasai pembeli dan harga agiu
penjual.

b.) Syarat yang terkait dengan pelaksaan jual beli
Jual beli baru dapat dilaksanakan apabila yangkhdra
tersebut mempunyai kekuasaan untuk melakukan gial b
c.) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akadglal
Ulama figh bersepakat bahwa suatu jual beli bamsifa¢
mengikat, apabila jual beli terbebas dari segala@ama khiyar

yaitu hak pilih untuk meneruskan atau membatalkaal peli.

21bid,hal. 124.
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Apabila jual beli masih mempunyai hékiyar, maka jual beli itu
belum mengikat dan masih dapat dibatalkan.

Apabila syarat jual beli diatas telah terpenuhiasg@dukum,
maka dianggap sah jual beli, oleh sebab itu, kdsklah pihak

tidak dapat lagi membatalkan jual beli ffu.

D. Pengertian Gharar
1. Pengertian Jual BeGharar
Menurut Bahasa Arab, maknal-gharar adalah al-khathr
(pertaruhanf® Dan al-jahalah (ketidakjelasanj’ Sehingga menurut
mereka, perihal ini masuk dalam kategori perjudiamearti keraguan,
tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugibiduak lain. Suatu
akad yang mengandung unsur penipuan karena tidakyadkepastian,
baik ada atau tidak ada objek akad, besar kecilajunya, maupun
kemampuan menyerahkan objek yang disebutkan didaach tersebut.
Dalam Ensiklopedia Hukum Islam jilid 2 disebutkaahiva
menurut Imam Nawawi “gharar’merupakan unsur akadgydilarang

dalam syariat Islam®

Ibid, hal. 127.

% |dris Al-Marbawy,Kamus Idris Al-MarbawyDar lhya Al kutub Al Indunisiy, tt. Hal.
648.

2 Abdul, Aziz Badawi,al-waji fi Fighu Sunnah Wa Kitab al-Aziz, Dar IbriRRajab
1416H, hal. 332.

%8 Abdul Dahlan Aziz,Ensiklopedi Hukum Islamlilid ke-2, Jakarta: Intermasa, 2003,
hal. 399.
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Dari penjelasan ini dapat diambil pengertian balamrg dimaksud
jual beli gharar adalah semua jual beli yang medgag ketidakjelasan,
partaruhan atau perjudian.

. Hukum Jual Beli Gharar
Dalam syariat Islam, jual beli gharar terlarangn§en dasar sabda

Rasulullah SAW dalam Hadits yang diriwayatkan oMgu Hurairah
DAl a Ce s sliaall ai fe alg adle i Lia ) 5l

Artinya :“Rasulullah SAW melarang jual beli al-hashdan jual
beligharar’.

Dalam sistem jual beligharar terdapat unsur jual beli yang
memakan harta orang lain dengan cara yang battigh Anelarang
memakan harta sesama dengan cara yang bathil seagiterdapat

dalam firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat:188

W QOB MADHAT 064 2 wC AR OLILA
LEO0S 0029 =m0 2000 W@a e N

Artinya:“dan janganlah sebagian kamu memakan remt@hagian

yang lain diantara kamu dengan jalan yang
bathil....... ”

Disebutkan juga dalam firman Allah tentang melaraaga sesama

muslim dengan cara bathil dalam surat An-Nisa’ 2gat

AN OB OOQarclg A A Lo FBIURZOY

G @A e B I-MUDH DB+ 2 7E 0O @A 0L
¢ OZO% O ¢ =Y P2V eZM@a e NP+ RO
OldeUAEs «OO6@ OOV, L ITORE VY -0 @ ¢

LAECQHE G
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlahmu

memakan harta sesama mu dengan cara yang bathil,



28

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka
sama suka”.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah menrnplehkan
jual beli yang baik dan sesuai dengan syara’, tlitzlkh dengan cara yang
bathil seperti merampok, menipu, mencuri dan mesnataupun dengan
jalan yang lain yang dilarang oleh syara’. Jual barus didasari suka

sama suka dan rela sama rela.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, dasdana@gan jual
beli gharar ini adalah larangan Allah dalam Al-Qur yaitu larangan
melarang memakan harta orang lain dengan caral,bdétm Nabi pun

melarangnya dalam jual bejharar?®

Dalam masalah jual beli mengemngdarar sangatlah penting, karena
banyak tipudaya serta ketidakjelasan dalam melakakad, sebab gharar
diatur langsung oleh Allah yang bersumber pada i-#& dan Sabda
Rasulullah agar terjauh dari kemurkaan Allah dakyriyang tidak halal.
Diantara jual beli gharar ini adalah karena namgddnya ketidak jelasan
dan menimbulkan sikap permusuhan pada orang yamgikikn. Yakni
bisa menimbulkan kerugian besar besar pada pihak larangan ini
bermaksud untuk menjaga harta agar tidak hilang manghilangkan

sikap permusuhan yang terjadi akibat jenis jualibel

3. Jenis Jual BelGharar

Pbid,hal. 52.
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Secara umumma’qud alaihadalah harta yang dijadikan alat pertukaran

oleh orang yang akad, yang biasa disehaibi’ (barang jualan) dan harga.

Ulama figh bersepakat bahwa jual beli dianggap aadibilama’qud
alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, belyelapat diserahkan,
dapat dilihat oleh orang-orang yang berakad, tideksangkutan dengan

milik orang lain, dan tidak ada larangan oleh syara

Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirigaktada. Para ulama
sepakat bahwa jual beli yang tidak ada atau dikhewaa tidak ada adalah

tidak sah.

a. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan. Sepemung yang
ada di udara atau ikan di air tidak berdasarkaet&pan syara’.

b. Jual beli barang yang najis, seperti khamar. Akatapi mereka
berbeda pendapat tentang barang yang terkena yeig tidak
mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkenadbai tikus,
ulama Hanafiyah membolehkannya untuk barang yatak tuntuk
dimakan, sedang ulama Malikiyah membolehkannya ladete
dibersinkar’

c. Jual beli barang yang tidak ada pada akad, tidglatddilihat.
Menurut ulama Hanafiyah jual beli seperti ini diglkan tanpa
harus menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi pembelihdde khiyar

ketika melihatnya. Ulama Syafiiyah dan Hanabilalenyatakan

%0 Syekh Abdurrahman As-Saidi, dikkigh Jual Beli Panduan Praktis Jual Beli Syariah,
Jakarta: Senayan Publishing,2008,hal 98.
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tidak sah, sedang ulama Malkiyah membolehkannyadifebutkan
sifat-sifatnya dan mensyaratkan.

d. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, apabila b&etutapat buah,
sepakati belum ada akad. Setelah ada buah tapnbektang, akad
nya fasid menurut ulama Hanafiyah dan batal menjunthur
ulama. Adapun buah-buahan atau tumbuhan itu telatang,
akadnya dibolehkatt.

e. Jual beli barang yang belum aate(dumm), seperti jual belhabal al-
habalah(janin dari hewan ternak)

f. Jual beli yang tidak jelasmajhul), baik yang mutlak, seperti
pernyataan seseoran{) saya menjual barang dengan harga seribu
rupiah”, tetapi barangnya tidak diketahui jelas atau sepegpan
seseorang “ aku jual mobilku dengan harga sepuluh jutaiamun
jenis dan sifat-sifatnya tidak jelas, seperti ucapaseorang : “ aku
jual tanah kepada mu dengan harga lima puluh jui@fhun ukuran
tanahnya tidak diketahui.

g. Jual beli barang yang tidak dapat diserah terima&aperti jual bel
budak yang kabur atau jual beli mobil yang dicuri.

h. Jual beli gharar adalah jual beli barang yang medgag
kesamaran, hal itu dilarang oleh Islam sebab s&adalullah Saw
yang artinya : “ janganlah kamu membeli ikan didalair karena

jual beli seperti itu termasu@harar (menipu)”.Ketidakjelasan ini

*bid, hal. 99.



31

juga terjadi pada harga, barang dan pada akad Qeéhya.
Ketidakjelasan harga pada terjadi karena juumlahns@perti
segenggam dinar. Sedangkan ketidak jelasan bayaitg, yang
dijelaskan diatas. Adapun ketidak jelasan pada,aegukerti menjual
dengan harga sepuluh Dinar bila kontan dan duahpDinar bila
diangsur, tanpa menentukan salah satu dari kedaasepagai
pembayarannya?

i. Jual beli menipu. Islam sangat melarang segalaukepénipuan,
untuk itu Islam sangat menuntut suatu jual belakdikan secara
jujur dan amanah. Rasulullah Bersabda : “Barangasimenipu
(ghasya) , ia bukan termasuk golonganku”.(HR. MukliGhasya
yaitu menyembunyikan cacat barang atau berat paal@n@
dagangan. Dapat pula dikategorikan sebagai ghasyddiah
mencampurkan barang-barang jelek kedalam bararmgpayang
berkualitas baik, sehingga pembeli mengalami k&suliuntuk
mengetahui secara tepat kualitas dari suatu bargagg
diperdagangkan. Dengan demikian, penjual akan nperkian harga
yang lebih tinggi untuk kualitas barang yang jefekinsur penipuan
dilarang dalam Islam.

4. Terlarang Sebab Syara’

Terlarang sebab karena syara’ melarang berikutjyelalyang dilarang:

*Ipid, hal. 54.
#Jusmaliani, dkkBisnis Berbasis Syarialakarta : Bumi Aksara, 2008, hal. 59
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a. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkanuliit ulama
Hanafiyah termasuk fasid dan terjadi akad diatésnyia, sedangkan
menurut jumhur ulama batal sebab ada nash yarglas ¢lari hadist
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah Saw, menghaeamidal beli
khamar, bangkai, anjing dan patung.

b. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang yakencegah
pedagang dalam perjalanannya menuju tempat yanog diehingga
orang yang mencegatnya akan mendapatkan keunturgjama
Hanafiyah berpendapat bahwa hal itu makruhtahrimama
Syafi'iyah dan hanabilah perpendapat pembeli bdlelyar. Ulama
Malikiyah berpendapat bahwa jual beli seperti @urtasuk fasid.

c. Jual beli waktu jumat yakni bagi laki-laki yang bewajiban
melaksanakan shalat jumat. Menurut ulama Hanafiyatla azan
pertama, sedangkan menurut ulama lainnya, azakakietiatib sudah
berada di mimbar hukumnya tahrim makruh. Ulama Hgala
menghukumkan makruh tahrim, sedangkan ulama Syatii’i
menghukum shahih haram. Tidak sah menurut ulamatiiah>*

d. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar menurumalaHanafiyah
dan Syafi'iyah zahirnya shahih, tetapi makruh, sg#tan menurut
ulama Malikiyah Hanabilah ada batal.

e. Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil. Haldilarang

sampai anaknya besar dan dapat mandiri.

*1bid, hal. 100.
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5. Jual Beli Gharar yang Diperbolehkan
Selain bentuk-bentuk gharar yang dilarang diataeurut ulama

figh ada dua bentugharayang tidak dilarang dalam akad jual beli, yaitu:

a.Sesuatu yang tidak disebutkan dalam akad jual tb&pi termasuk
dalam objek akad. Misalnya, fondasi suatu bangueanasuk dalam
objek akad, tetapi fondasi tersebut tidak disebutk@am akad ketika
terjadi akad jual beli terhadap bangunannya. Bpgltu didalam
menjual binatang. Susu yang ada pada kantong hpaermasuk
dalam objek akad walaupun susu tersebut tidak dikab dalam akad
waktu menjualnya.

b.Sesuatu yang menurut kebiasaan suatu daerah yampat da
dimanfaatkan atau ditolerir dalam akad jual bediikbkarena sedikit
jumlahnya maupun karena sulit memisahkan dan mekambya.
Misalnya, gharar yang terjadi dalam menentukan glmnpemakaian
jumlah air yang dibayar untuk keperluan mandi umukarena
sulitmenentukan jumlah tertentu dari air yang dgakau adanya biji-

bjian kapas didalam kapas ketika kapas itu dipebekkan

%Ensiklopedia Hukum Islarhoc.Cithal. 400.
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Namun demikian, berdasarkan uraian diatas dapahligkan
bahwa tidak semua jual beli mengandung unsur gyemgrdilarang.

Gharar yang dilarang telah jelas dalam al-Qur'ama&Sunnah.

E. Hukum Yang Berkaitan Dengan Jual Bédli
1. Prinsip-prinsip
Jual beli merupakan hal yang sangat berpengardamdiéhidupan
manusia dibumi, maka dalam menjalankan jual beldaggat prinsip-

prinsip yang harus dijalani yaitu :
a. Maisir

Menurut bahasa maisir berarti gampang atau mudadnulat
istilah maisir berarti memperoleh keuntungan tanpa harus bekerjas.
Maisir sering disebut sebagai perjudian karena dalamtgkagberjudian
seseorang dapat memperoleh keuntungan dengan cardahm
Dalamperjudian, seseorang dalam kondisi bisa untatiag bisa rugi.
Padahal Islam mengajarkan tentang usaha dan keras.kLarangan

terhadapmaisir atau judi sendiri sudah jelas dalam al-Qur’an.
b. Gharar

Menurut bahasghararberarti kerugian, tipuan atau tidakan yang
bertujuan untuk merugikan pihak lain. Ulama fighngemukakan definisi

mengenai gharar :
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Imam Qarafi’ mengemukakan gharar adalah suatu g&ad tidak
diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlakatmatidak, seperti
menjual ikan didalam air. Sedangkan lbnu Qayyim gagéskangharar
adalah suatu objek akad yang tidak mampu diseralieak objek itu ada
atau tidak, seperti menjual sapi yang sedang [Epasap transaksi yang
masih belum jelas barangnya atau tidak berada dalaseanya alias diluar
jangkuan termasuk jual beligharar. Boleh dikatakan gharar

ketidakjelasan atau ketidak tentuan sesuatu trangaikg dilakukan.

Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jaelasi akad dan
kontraknya tidak jelas, baik dari waktu bayarnyaacbayarnya, dan lain.
Misalnya membeli burung diudara atau ikan dalam aau membeli
ternak yang masih dalam kandungan induknya termé&suisaksi yang

bersifatgharar.

c. Haram
Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haramaka
transaksi tidak menjadi tidak sah. Misalnya judl kleamar, bangkai,
darah dan lain-lain.

d. Riba

Laranganiba telah dinyatakn dalam beberapa ayat Al-Qur’an.

Tahap-tahapan ayat dimulai dari peringatan secalashsampai

%M. Ali Hasan,Loc. Cit hal. 120.
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peringatan secara keras, tahapan diturunkan apat dijelaskan

sebagai berikut’

Pertama, menolak anggapan bahwiéa tidak menambah harta justru
mengurangi harta. Sesungguhnya zakatlah yang meahahlrta,

seperti yang dijelaskan pada al-Qur’'an surat Ar R@®&

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan dgar
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidakambah pada
sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zgkag kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka y@erbuat
demikian itulah orang-orang yang melipat gandakamglanyaj®

Kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk dan balasam y
keras kepada kepada orang yahudi yang memakzm Allah

berfirman dalam QS. An Nisa ayat 160-161 yang watin

Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang h&ikeng
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena maere&nyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan disebabkmereka
memakan riba, maka sesungguhnya mereka telahrdjla@aipadanya,
dan karena mereka memakan harta orang dengan yjafem bathil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kadfeintara
mereka itu siksa yang pedth.

Ketiga, riba dikaitkan kepada suatu tambahan yang berlipat gand
Allah menunjukan karaktatba dan keuntungan menjautibaseperti
yang tertuang pada Qs. Ali Imran : 130 yang artinya

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memaiba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepdid& Aupaya
kamu mendapat keberuntungdfi”

Keempat, merupakan tahapan yang menunjukkan betapa kerasny
Allah mengharamkanriba. QS. Al Bagarah : 278-279 berikut

37" Azharudin Lathif Figh Muamalah Ciputat: UIN Jakarta Press, 2005, hal. 5.

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an @larjemah, Surabaya: Karya
Agung, 2006, hal. 47.

*Ibid, hal. 284.

“Ibid, hal. 66.
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menjelaskan akhir dari konsepa dan konsekuensi bagi siapa yang

memakarriba :

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahAl
dan tinggalkan sisi riba (yang belum dipungut)jik@mu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengenaka
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwé&hAldan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertqoari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu: kardak
menganiaya dan tidak(pula)dianidya

e. Bathil

Dalam melakukan transaksi prinsip yang harus dijogj
adalah tidak ada kedzhaliman dirasa pihak-pihak yaribat. Semua
harus sama-sama rela dan adil sesuai takaranyaa, Midi sisi
transaksi yang terjadi akan merekatkan ukhuwahkgitzak yang
terlibat dan diharap bisa terwujud hubungan yantalsebaik.
Kecurangan, ketidakjujuran, menutupi cacat baranggngurangi
timbangan tidak dibenarkan. Atau hal-hal yang kes#perti
menggunakan barang orang lain tanpa izin, memingam tidak
bertanggungjawab atas kerusakan harus sangat dijx@rh dalam
bermuamalat.

Selain prinsip-prinsip diatas yang harus dipegaledp pihak-
pihak yang melakukan jual beli, juga terdapat dysyarat yang
terkait dengan sah atau tidaknya jual beli dililati akadnya. Syarat
tersebut dibagi menjadi dua yaitu syarat-syaratrardan syarat-syarat

khusus.
2. Syarat — syarat

Yang dimaksud syarat umum yaitu syarat — syarat) yaajib
sempurna wujudnya dalam segala macam akad. Adagmuo tergolong

dari syarat — syarat umum vyaifQ :

a. Aliyatul ‘agidain(kedua belah pihak cakap berbuat)

“pbid,hal. 47.
42 Muhammad Hasby Ash Shiddiegyengantar Figh MuamalghSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 1999, hal.34.
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b. Mahalul ‘agad (yang dijadikan objek akad)

c. Maudhu'ul aqdi (akad tersebut dibolehkan oleh syara’, dilakukan
oleh orang yang mempunyai hak melakukan dan meiaksanya
walaupun dia bukan si akid sendiri)

d. Alla yakunal aqdu au maudlu’'uhu mamnu’an binashs$yar’iyin
(janganlah akad itu yang dilarang oleh syara’)

e. Kaunul aqdi mufidarfakad itu berfaedah)

Bagaul ijbabi shalihan ila mau’qul gabgijab itu berjalan terus tidak
dicabut sebelum gabul)

g. Ittihadu majlisil ‘aqdi pertemu dimajlis akad)

Sedangkan yang dimaksud syarat khusus vyaitu sygaeat yang
disyaratkan wujudnya dalam sebagian akad, tidakndaebagian yang
lain. Sebenarnya ada akad-akad yang dikhususkark lnetoerapa syarat
boleh juga disebut dengan perkataan syara-sidratiyah (syarat-syarat
tambahan) yang harus ada disamping syarat-syamnamuiseperti adanya
saksi dalam pernikahan, tidak ada ta’liq dalam ak#dwadlahdan akad

tamlik, seperti jual beli dan hibdf.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terlaksanakampal beli

tersebit adalah cacat.

3. lIradah Aqdiyah(adanya kehendak)

Kehendak yang harus ada pada waktu melakukan aked4*

Pertama Bathiniyah. Kehendak bathiniyah yaitu iradah yéergembunyi
tdan tidak diketahui oleh orang lain atau iradadatim hati. Iradah
bathiniyah ini tidak dapat mewakili terjadinya akduhrus beriringan
dengan iradah dhahiriyah, karena akad dengan mjat itu tidak sah

walaupun kedua belah pihak mempunyai niat yang sama

Kedua Dhahiriyah. Iradah dhahiriyah vyaitu iradah yangiyditakan

dengan ucapan lidah atau dilakukan dengan tindakgang

*Ibid. hal. 33.
“Ibid. hal. 34 .
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memperlihatkan iradah bathiniyah, seperti membani thenerima. Iradah
dhahiriyah  ini  menggantikan iradah  bathiniyah jikaelah

melakukansesuatu seperti ijab gabul.

4. Shuriyatul ‘'uqud (perwujudan akad)

Perwujudan akad nampak nyata pada dua keadaan®yaitu

Pertama, dalam keadaamuwadla’ahatautaljiah. Muwadla’ah disini

ialah kesepakatan dua orang secara rahasia untujatagan yang tidak

sebenarnya. Hal ini ada tiga bentuk :

a. Muadla’ah pada asal akad ialah bersepakat secara rahashirseb
akad bahwa mereka akan mengadakan secara lahiaydhk
menimbulkan persangkaan kepada orang lain yangullidéan untuk
maksud — maksud tertentu bagi mereka berdua af@u ssorangnya.

b. Muwadla’ahpada badal (pengganti) yang diperoleh nanti

c. Muwadla’ahpada orang (sipelaku)

Kedua, dalam keadaan main-maimagl). Hazl adalah ucapan yang
diucapkan secara man-main atau sedsifaza’ (olok - olok) yang tidak
dimaksud timbulnya suatu hukum daripadaffya.

“*Ibid. hal. 37.
“®bid, hal. 38.



